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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Teamwork, Person Job Fit
dan Kompensasi terhadap kinerja Karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala Likert
dan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Hipotesis diuji menggunakan teknik analisis regresi
berganda, uji t, uji f dan dan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS for
windows versi 25.00. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Teamwork, secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Person Job Fit secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan,
Kompensasi, secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Teamwork, Person Job Fit dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,696
artinya sebesar 69,6% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel teamwork, Person Job
Fit, dan Kompensasi. Sedangkan 30,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
ada dalam penelitian ini.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of Teamwork, Person Job Fit and
Compensation on the performance of Non ASN Employees at the Agriculture and Food
Service of Kebumen Regency. Collecting data using a questionnaire with a Likert scale
and a total sample of 40 respondents. The sampling technique used in this research is
saturated sampling. The hypothesis was tested using multiple regression analysis
techniques, t test, f test and the coefficient of determination using SPSS for windows
version 25.00. The results of this study indicate that Teamwork partially has a positive
and significant effect on employee performance, Person Job Fit partially has a positive
and significant effect on employee performance, Compensation partially has a positive
and significant effect on employee performance. Teamwork, Person Job Fit and
Compensation simultaneously affect employee performance. The results of this test
indicate that the Adjusted R Square value is 0.696, meaning that 69.6% of employee
performance is influenced by the variables teamwork, Person Job Fit, and Compensation.
While the other 30.4% is influenced by other variables that are not in this study.
Keywords: Teamwork, Person Job Fit, Compensation, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah
satu faktor yang penting dalam organisasi. Sumber daya
manusia ikut terlibat sercara langsung dalam menjalankan
kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Fahmi Irham (2016:2) Manajemen
sumber daya manusia (human resources management)
adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga
kerja yang efektif. Pada dasarnya tujuan manajemen
sumber daya manusia adalah untuk menyediakan tenaga
kerja yang efektif bagi organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Tanpa adanya sumber
daya manusia yang berkualiatas, maka tujuan organisasi
akan sulit tercapai. Seperti halnya pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen yang mana didalamnya
terdapat sumber daya manusia yang terdiri dari beberapa
bidang dan tenaga kerja lainnya. Mereka semua perlu
dikelola dengan baik, agar dapat memberikan kinerja
terbaiknya khususnya dalam pelayanan masyarakat di
Kebumen.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
merupakan organisasi perangkat daerah yang berada di
naungan Kementrian Pertanian Republik Indonesia yang
bertugas dan berwenang untuk menyelenggarakan dan
melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang,
pertanian, pangan, peternakan, hotikultura, dan
perkebunan.

Dinas Pertanian dan Pangan mempunyai tugas
dan peran penting dalam merumuskan kebijakan teknis
dibidang pertanian, administrasi ketatausahaan pertanian,
pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pertanian,
memastikan ketersediaan pupuk pertanian, dan pemberian
penyuluhan kepada masyarakat yang berhubungan dengan
bidang pertanian. Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen pada tahun 2022 mempunyai karyawan Non
ASN sejumlah 40 orang.

Seorang pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
yang memberikan pelayanan pertanian kepada masyarakat
umum tentu harus memiliki Kkriteria yang mencukupi,
karena penilaian seorang pegawai Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen diukur dari kinerja yang telah
mereka lakukan. Oleh karena itu Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen harus menciptakan SDM atau
karyawan yang berkualitas yang mampu berorientasi pada
tujuannya dengan harapan mampu meningkatkan kinerja
karyawan pada organisasinya tersbut. Sebagai penggerak
suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
diperlukan karyawan yang profesional dalam bidangnya,
oleh karena itu, suatu organisasi dapat mengalami
pertumbuhan dan berkelanjutan tergantung pada Kinerja
karyawannya (Alfani dan Hadini, 2018).

Menuut Fahmi Irham (2016:137) kinerja adalah
hasil yang diperoleh oleh suatu orgnisasi baik organisasi
tersebut bersifat profit oriented dan nonprofit oriented
yang dihasilkan selama satu periode waktu. Berdasarkan
hasil wawancara menyatakan bahwa meskipun tuntutan
pekerjaan di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen tergolong berat karena dengan jumlah karyawan
non ASN sebanyak 40 orang harus ditugaskan untuk

melayani 26 Kecamatan dan 449 Desa, namun karyawan
dapat menyelesaikan kinerjanya dengan baik. Kinerja
karyawan dikatakan baik karena Kkinerjanya dapat
terselesaikan sesuai dengan visi misi yang diharapkan dan
kinerjanya sudah berjalan sesuai dengan tupoksi yang ada.
Selain itu, karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya
dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Manajemen waktu
untuk menyelesaikan tugas-tugas seperti permintaan data,
laporan, (LPJ) laporan pertanggungjawaban dan (SPJ)
surat pertanggungjawaban, sudah sesuai jam Kkerja tidak
lebih atau kurang. Karyawan Non ASN dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat juga terbilang baik dan
memuaskan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan
Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen semakin meningkat. Oleh karena itu, penting
untuk diteliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang memepengaruhi kinerja
karyawan yaitu adanya teamwork atau kerjasama tim.
Menurut Manzoor dkk., (2011) Teamwork atau kerjasama
tim merupakan kumpulan individu yang saling bergantung
pada tugas dan bersama-sama bertanggung jawab atas hasil
yang diperoleh. Penekanan pada teamwork bisa
meningkatkan ~ Kinerja  karyawan, meningkatkan
produktifitas dan menyelesaikan masalah pada pekerjaan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan Safitri, L. 1., Husniati,
R., & Permadhy, Y. T. (2021) menyatakan bahwa
Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Artinya kerjasama tim yang baik dalam
bekerja akan berdampak signifikan dalam meningkatkan
kinerja pegawai, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan wawancara menyatakan bahwa
Teamwork atau kerjasama timnya sudah baik. Antar
karyawan melakukan kerja sama yang baik, sehingga dapat
memicu pada Kkinerja masing-masing karyawan yang
semakin meningkat. Hal ini bisa dilihat ketika karyawan
kesulitan dalam bekerja, rekan kerjanya saling membantu
sehingga karyawan tersebut menjadi bisa dan Kinerja
karyawan semakin meningkat. Komunikasi antar karyawan
terjalin dengan efektif dan intens. Selain itu terjadi
keterbukaan antar karyawan seperti masing masing
karyawan diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapat untuk menyelesaikan program Kkerjanya.
Karyawan juga berkontribusi untuk saling bertukar pikiran
membuat materi penyuluhan, perencanaan, dan laporan.

Faktor selanjutnya yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan adalah person job fit. Person job fit
diartikan sebagai cocoknya kemampuan dari individu
dengan tuntutan dari sebuah pekerjaan. Menurut penelitian
terdahulu yang dilakukan Jaya, F. P., Sulaiman, S., &
Rusvitawati, D. (2019). Variabel Person Job Fit
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi person job fit maka kinerja karyawan semakin
meningkat.

Berdasarkan wawancara menyatakan bahwa
person job fit Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen baik. Dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya karyawan melakukannya dengan ikhlas dan
senang hati hal ini dilakukan karena pegwai menyukai
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pekerjaan yang dijalani. Karyawan juga merasa nyaman
terhadap pekerjaannya. Dalam bekerja karyawan mudah
menyesuaikan dengan tuntutan pekerjaanya. Selain itu
karyawan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen, memiliki kemampuan bekerja yang baik hal ini
bisa dilihat dari latar belakang pendidikan karyawan yang
rata-rata sesuai dengan tuntutan pekerjaan.

Selain person job fit hal yang diduga
mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi.
Menurut Wibowo (2016:348) kompensasi merupakan
jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja
sebagai imbalan atas penggunaan tenaga Kkerjanya.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, N.
I., Hakim, L., & Nasrulhag, N. (2020) menyatakan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin baik kompensasi yang
diberikan kepada perusahaan akan membuat Kkinerja
karyawan semakin meningkat.

Berdasarkan wawancara kompensasi  yang
diberikan karyawan Non ASN sudah memadai.
Kompensasi yang diberikan Karyawan Dinas Pertanian
Dan Pangan Kabupaten Kebuemen diantaranya yaitu gaji
pokok, tunjangan yang diterima berupa tunjangan hari raya,
tunjangan kesehatan, tunjangan ketenaga Kkerjaan,
perjalanan dinas serta fasilitas untuk bekerja.Karyawan
mendapatkan upah ketika lembur dan mengikuti
pelaksanaan kegiatan seperti perjalanan dinas. Kemudian
apabila kinerja karyawan baik akan mendapat reward atau
penghargaan berupa ucapan terimakasih oleh atasan dan
hal ini dapat memotivasi karyawan agar Kinerjanya
semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang
ada di atas penulis tertarik untuk meneliti beberapa faktor
yang diindikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen. Faktor
tersbut antara lain teamwork, person job fit dan
kompensasi. Dengan demikian peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Teamwork, Person
Job Fit, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen”.

Teamwork

Teamwork dalam penelitian ini diabatasi pada indikator
yang dikemukakan oleh Widiastuti (2011) ciri tim yang
efektif antara lain:

Tujuan yang sama,

Antusiasme yang tinggi

Peran dan tanggung jawab yang jelas

Komunikasi yang efektif

Resolusi konflik

Shared Power (Pembagian Kekuasaan)

ocoupwdE

Person Job Fit

Indikator person job fit yang dikemukakan oleh Alfani &
Hadini, (2018) antara lain:

Memahami dan Menguasai Tugas

Kesesuaian Tujuan

Mampu berinteraksi

Kesesuaian Karakteristik

Kesesuaian Pekerjaan.

agrwpnE

Kompensasi

Kompensasi dalam penelitian ini diabatasi pada indikator
yang dikemukakan oleh Sihotang (2017) antara lain:

1. Gaji

2. Insentif,

3. Bonus,

4. Upah

Kinerja Karyawan
Kinerja dalam penelitian ini diabatasi pada indikator yang
dikemukakan oleh Menurut Robbins antara lain:

Kulitas Kerja

Kuantitas, Ketepatan Waktu
Efektifitas

Kemandirian.

el NS =

Model Empiris

Gambar 1. Metode Empiris

Teamwork
(X1)

Person Job
Fit (X2)

Kinerja
karyawan

Kompensasi
(X3)

Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian

ini:

H1: Diduga Teamwork berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen

H2 : Diduga Person Job Fit berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen

H3: Diduga Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen

H4: Diduga Teamwork, Person Job Fit, dan
Kompensasi secara bersama — sama berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Non ASN Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen.



Pengaruh Teamwork, Person Job Fit dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Non ASN Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen

METODE

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2018:130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Karyawan Non ASN yang bertugas di kantor Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen.

Menurut Sugiyono (2018:131) Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan Teknik
sampling jenuh dikarenakan sampel kecil kurang dari 100
dan semua populasi digunakan sebagai responden. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan Non ASN
pada Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen yang berjumlah 40 Orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kevalidan atau ketepatan pernyataan dalam suatu
kuisioner.
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Teamwork

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Kompensasi

BUutir - Thirung T tabel Sig Ket
1 0,679 0,3120 0,000 Valid
2 0,775 0,3120 0,000 Valid
3 0,806 0,3120 0,000 Valid
4 0,742 0,3120 0,000 Valid
5 0,615 0,3120 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji validitas diatas menunjukan
bahwa semua item butir pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel kinerja karyawan dinyatakan valid
karena nilai 1,;¢yn g > Traper dengan nilai signifikasi < 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan apakah
kuisioner penelitian yang dipakai itu reliabel (konsisten)
atau tidak reliabel. Kuisioner dikatakan reliabel, jika 7,4
>0,60. Sebaliknya jika 7, < 0,60 maka kuisiner tersebut
tidak reliabel (Ghozali, 2009:182).

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Butir T hiffing™ T fabel Sig Ket

1 0,527 0,3120 0,000 Valid
2 0,528 0,3120 0,000 Valid
3 0,636 0,3120 0,000 Valid
4 0,633 0,3120 0,000 Valid
5 0,664 0,3120 0,000 Valid
6 0,656 0,3120 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Person Job Fit

Butir = Thitung T tabel Sig Ket

1 0,640 0,3120 0,000 Valid
2 0,644 0,3120 0,000 Valid
3 0,706 0,3120 0,000 Valid
4 0,528 0,3120 0,000 Valid
5 0,692 0,3120 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kompensasi

Butir = Thirung T tabel Sig Ket

1 0,795 0,3120 0,000 Valid
2 0,807 0,3120 0,000 Valid
3 0,776 0,3120 0,000 Valid
4 0,790 0,3120 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Variabel Cronbach’s Nilai Ket
Alpha Min
Teamwork 0,638 0,60 Reliabel
Person Job 0,639 0,60 Reliabel
Fit
Kompensasi 0,794 0,60 Reliabel
Kinerja 0,772 0,60 Reliabel
Karyawan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa
Cronbach Alpha dari masing-masing variabel lebih dari
0,60 atau 60% sehingga semua butir pernyataan pada
kuisioner dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Uji Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali,
2009:95).

Tabel 6. Uji Multikolinearitas
Collonierty Statistics

Variabel Tolerance VIF

Bebas
Teamwork (X1) 0,877 1,141
Person Job Fit (X2) 0,437 2,289
Kompensasi (X3) 0,400 2,500

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa
Collonierty Statistics mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas antara variabel bebas, sehingga model
regresi pada penelitian ini dapat dipakai.
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Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang homokesdastisitas
atau tidak terjadi heterokesdastisitas.

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.TOTAL

Regression Studentized Residual
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan gambar, menunjukan bahwa tidak
ada pola tertentu seperti titi-titik yang mmebentuk suatu
pola tertentu yang teratur (melebur, menyempit) dan tidak
ada pola yang jelas. Serta titik-titik pada grafik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. sehingga
dapat disimpulkan model regresi pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunkan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak.

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y1.TOTAL

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garais diagonalnya, maka dapat disimpulkan model regresi
tersebut memenuhi normalitas.

Tabel 7. Hasil Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 40
Normal Mean .0000000
Parametersa.? o
Std. Deviation 1.03544911
Most Extreme Absolute .107
Differences .
Positive .107
Negative -.061
Test Statistic .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan  hasil ~ dari  uji  normalitas

Kolmogorov-Smirnov dari output SPSS tersebut diketahui
bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Dari kedua alat tersebut diperoleh hasil bahwa keduanya
memenuhi syarat dan dinyatakan normal.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized ~ Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
*(Constant) -4.310 2.648 -1.628 112
Teamwork 287 123 220 2335 025
Person Job Fit 3n 148 337 2.522 016
Kompensasi .599 175 478 3.426 002

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear

berganda didapatkan bahwa :

a. Konstanta (a) = -4,310
Konstanta (a) bertanda negatif = -4,310, Nilai
konstanta pada persamaan diatas menunjukan nilai
konstanta atau nilai tetap kinerja karyawan yang tidak
dipengaruhi oleh variabel teamwork, person job fit, dan
kompensasi.

b. b1=0,287
Koefisien regresi X, sebesar 0,287 artinya Setiap
penambahan satu satuan skala likert pada variabel
teamwork akan memberikan peningkatan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 0,287 satuan.
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c. b,=0,372
Koefisien regresi X, sebesar 0,372 artinya Setiap
penambahan satu satuan skala likert pada variabel
person job fit akan memberikan peningkatan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 0,372 satuan.

d. b2=0,599
Koefisien regresi X; sebesar 0,599 artinya Setiap
penambahan satu satuan skala likert pada variabel
kompensasi akan memberikan peningkatan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 0,599 satuan.

4. Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Uji parisial merupakan pengujian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan masing-masing
variabel independent (bebas) terhadap variabel dependen
(terikat).

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -4.310 2.648 -1.628 112
Teamwork 287 123 220 2.335 025
Person Job Fit 3n 148 337 2522 016
Kompensasi 599 175 A78 3.426 002

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

1. Hubungan Teamwork (X1) terhadap kinerja Karyawan
(Y)
Nilai thiung > traper Yaitu 2,335 > 2,02809 dengan
tingkat signifikansi 0,025 kurang dari 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa teamwork (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) atau
dapat diartikan bahwa hipotesis (H1) diterima.

2. Hubungan Person Job Fit (X2) terhadap kinerja
Karyawan ()
Nilai tpirung > teaper Yaitu 2,522 > 2,02809 dengan
tingkat signifikansi 0,016 kurang dari 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa Person Job Fit (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
atau dapat diartikan bahwa hipotesis (H2) diterima.

3. Hubungan Kompensasi (X3) terhadap kinerja
Karyawan ()
Nilai thiung > traper Yaitu 3,426 > 2,02809 dengan
tingkat signifikansi 0,002 kurang dari 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa kompensasi (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
atau dapat diartikan bahwa hipotesis (H3) diterima

Uji Simutan (Uji F)
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 107.286 3 35762 30789 .000°
Residual 41.814 36 1.162
Total 149.100 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan diperoleh nilai  Fp;ppg Sebesar 30,789
dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai Fp;zyng 30,789 >
Fiaper 2,87 dan juga nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya
teamwork, person job fit, dan kompensasi memiliki
pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan Non
ASN Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menghitung
besarnya kontribusi variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Summary’

Model R RSquare  AdjustedR  Std. Error of
Square the
Estimate
1 0.848° 0.720 0.696 1.077

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa penelitian
ini memiliki Adjusted R Square 0.696. Hal ini menunjukan
bahwa 69,6% kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen dipengaruhi oleh
variabel teamwork, person job fit dan kompensasi.
Sedangkan 30,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Teamwork terhadap kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis pada variabel teamwork,
diperoleh nilai tp;zyng Sebesar 2,335 > tqp.; Sebesar
2,028 dengan tingkat signifikansi 0,025 < 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima, yang artinya teamwork berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen. Semakin baik teamwork di
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen, maka
akan meningkatkan kinerja karyawan Non ASN. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Safitri, L. I., Husniati, R., & Permadhy, Y.
T. (2021) dan Suryani, A. 1., Riwayani, R., Aziddin, T.,
Ananda, B. S., & Dewi, R. (2022) yang menyatakan bahwa
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Teamwork memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Person Job Fit terhadap kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis pada variabel person job fit
diperoleh nilai tp;p,ng, Sebesar 2,522 >ty Sebesar
2,028 dengan tingkat signifikansi 0,016 < 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2)
diterima, yang artinya person job fit berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Non ASN Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen. Semakin
tinggi person job fit di Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen, maka akan meningkatkan Kkinerja
karyawan Non ASN. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rifgi dan
Ningsih, (2022) dan Jaya, Sulaiman, & Rusvitawati,
(2019) yang menyatakan bahwa Person Job Fit memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis pada vaeiabel kompensasi,
diperoleh nilai tp;zyng Sebesar 3,426 > tiqp.; Sebesar
2,028 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima, yang artinya kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen. Semakin tinggi kompensasi
yang diberikan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen, maka akan meningkatkan kinerja karyawan
Non ASN tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawati, N. P.
(2022) dan Sari, N. 1., Hakim, L., & Nasrulhaqg, N. (2020)
yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Teamwork, Person Job Fit,
terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teamwork, person
job fit, dan kompensasi secara bersama - sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil uji F atau bersama-sama, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 30,789 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 dan Fyipng sebesar 30,789 lebih besar dari Fiope
2,87. maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H4)
diterima, yang artinya teamwork, person job fit, dan
kompensasi memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kebumen.

PENUTUP

Simpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Person
Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap

dan Kompensasi

4, Hasil

kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen

3. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa variabel
kompensasi  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kebumen

penelitian menunjukkan bahwa variabel
teamwork, person job fit dan kompensasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Non ASN Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kebumen.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan topik
yang sama tetapi perlu menambahkan faktor lain, karena
dari hasil penelitian ini masih dipengaruhi oleh faktor -
faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
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